BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

N, Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian terhadap data yang ter-

kumpul, yaitu berupa kata seru wah, aduh, dan hai yang di-

gunakan dalam kalimat, yang diambil dari cerpen-cerpen di

majalah Gadis yang terbit tahun 1991, maka pada bab ini di-

uraikan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penggunaan Xata Seru Wah, Aduh, dan Hai Ditinjau dari

o
i

egi Sintakeis

Ciri-ciri Kata Seru Yah, Aduh, dan Hai

(1) Xata seru wah, aduh, dan hai termasuk kata yang ber-
morfem tunggal, yang tidak dapat diberi imbuhan dan
diderivikasi%an, kecuali bentuk mengaduh,

(2) Kata seru ﬂiﬁ, aduh, dan hai tidak dapat menduduki
satu fungsi pun dalam kalimat, baik itu subjek, pre-
dikat msupun objek.

(3) Pemakaian ketiga kata seru wah, aduh, dan hai dalam
kalimat biasanya terletak di awal kalimat yang me-
ngikuti atau bahkan dapat hadir sendiri.

(4) Dalam suatu ujaran kata seru wah, aduh, dan hai se-

vperti muncul secara tidak sengsja atau spontan.

Pemakaian Xata Seru %ah, Aduh, dan Hai dalam Berbagai

Jenis Kalimat

ol




Kata seru wah, aduh, dan hai dapat memasuki berbagai
jenis kalimat, Kalimat yang dapat dimasuki ialah kalimat
tanya, kalimat berita, kalimat perintah, dan kalimat seru-

ane

¢c. Pertalian Semantik Kata Seru Wah, Aduh, dan Hai dengan
Kalimat yang Mengikutinya

Makna atau maksud kata seru wah, aduh, dan hai dapat
diketahui dari hubungan antara kata seru tersebut dengan
kalimat yang mengikuti. Selain kalimat yang mengikuti,
makna kata seru dapat dilihat dari kalimat sebelum atau
sesudahnya., Jadi, makna kata seru wah, aduh, dan hai tidak
dapat diketzhui bila tidak memperhatikan konteks kalimat
sebelum, sesudah ataupun yang mengikutinya karena mereka

saling berhubungan satu sama lain.

2. Penggunaan Kata Seru Wah, Aduh, dan Hai Ditinjau dari
Segi Sosiolinguistik
a. Dalam Situasi Bagaimana ¥ata Seru %ah, Aduh, dan Hai
Digunakan oo ¢
Kata seru wah, aduh, dan hai digunakan dalam bentuk
kalimat percakapan atau dialog pada ragam bahasa tulis
(sesuai dengan bahan vpenelitian yang berupa ragam bahasa .
tulis). Kalimat vpercakapan yang dimaksud ialah kalimat
yang digunakan pada vercakapan-percakapan dalam situasi
tidak resmi, misalnya situasi dalam pergaulan dengan teman,

keluarga atau kenalan yang telah akrap.
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b. Dalam Situasi Hati Bagaimana Kata Seru Wah, Aduh, dan
Hai Dimunculkan
Kata seru wah, aduh, dan hai dimunculkan pada saat se-
seorang ingin mengungkapkan perasaan hatinya. Perasaan hati
yang dimaksud ialah perasaan sakit, menyesal, lega, puas,
sedih, kasihan, kecewa, bingung, kagum, takjup, marah, ter-
kejut, maksud mengejek, menyindir, berseru, memerintah, me-

manggil.

B. Saran

Sesuai dengan simpulan yang diambil dari hasil peneii-
=t tian di atas, di bawah ini diberikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Xepada Guru Pengajar Bahasa Tndonesia

Mengingat pentingnya peranan kata seru dalam mendukung
suatu maksud yang akan dikemukakan, maka pada bagian ini

penulis menghimbau agar para guru hendaknya memberi perha-

tian yang sama terhadap kata seru seperti jenis kata yang
lain dalam pengajaran di kelas. Hal ini dapat dilakukan de-
ngan vemberian tugas mengarang, dengan menggunakan kata se-
ru,
2. Kepada Mahasiswa yang Tngin Mengaaakan Penelitian Menge-
nai Xata Seru
Mahasiswa yang ingin meneiiti tentang kata seru dapat

melakukan penelitian terhadap kata seru yang lais dengan

segi tinjauan yang sama. Selain itu mahasiswa dapat meneli-

ti kata seru wah, aduh, dan hai dari segi sintaksis teruta-
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ma pada pembahasan kata seru tersebut, lebih dalam lagi,

yaitu sebagai kalimat. Hal ini dikarenakan pembahasan ter-
hadap ketiga kata seru yang telah dilakukan hanya terbatas
pada pemakaian kata seru dalam kalimat, bukan kata seru se-
bagai kalimat. Pendapat mengenai kata seru sebagai kalimat
pada saat ini masih ada yang setuju ada pula yang tidak.

Oleh karena itu, mahasiswa yang ingin meneliti kata seru ‘-
dapat menetiti keberadaan kata seru, yzitu membuktikan kata

seru itu sebagai kalimat atau sebagai kata (jenis kata).
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